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ABSTRACT 

Etika komunikasi merupakan aspek penting dalam dunia pendidikan, karena 

berperan dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan membentuk karakter 

siswa yang santun. Namun, berbagai survei menunjukkan adanya penurunan etika 

komunikasi di kalangan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi rendahnya 

etika komunikasi antar siswa dengan menggunakan pendekatan konseling behavior 

melalui teknik self management. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus terhadap 50 siswa MA Darul Huda 

Rembang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik self management efektif 

dalam meningkatkan etika komunikasi siswa. Konseli, seperti RA dan DC, 

menunjukkan peningkatan dalam mengendalikan emosi dan berkomunikasi dengan 

lebih sopan. RA mulai lebih memperhatikan pilihan kata dalam berinteraksi dengan 

teman sekelas, sementara DC berhasil mengurangi penggunaan bahasa kasar. 

Perubahan ini juga mendapatkan respon positif dari lingkungan sekitar, termasuk 

guru dan teman sebaya. Kesimpulannya, teknik ini dapat digunakan secara lebih luas 

dalam layanan Bimbingan dan Konseling untuk meningkatkan etika komunikasi 

siswa secara berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 
Etika komunikasi merupakan aspek fundamental dalam dunia pendidikan yang berperan penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang harmonis dan membangun karakter siswa yang santun. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh 

Litbang Kompas, SMRC, dan LSI, ditemukan bahwa terjadi penurunan signifikan dalam etika komunikasi siswa dengan 

kecenderungan meningkatnya penggunaan bahasa kasar dan kurangnya rasa hormat dalam berinteraksi. Fenomena ini 

menciptakan permasalahan yang memerlukan solusi efektif untuk meningkatkan kesadaran komunikasi yang lebih etis di 

kalangan siswa (dalam Mujani, 2024, hal. 2). Dibuktikan adanya survei yang dilakukan oleh berbagai media antara lain Litbang 

Kompas, Saiful Mujani Research and Consulting (SMRC), dan Lembaga Survei Indonesia (LSI) yang menyatakan penurunan 

etika berkomunikasi berkisar antara angka 68% hingga 48,2%. Kebanyakan responden mengalami perundungan verbal dan 

https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/bikangwangi
https://doi.org/10.36526/js.v3i2.695
mailto:misbahuzz38@gmail.com
mailto:misbahuzz38@gmail.com
mailto:misbahuzz38@gmail.com
mailto:misbahuzz38@gmail.com


Research Article                                                                                                                        e-ISSN: 

 

                       Bimbingan dan Konseling Banyuwangi 
                                         Vol. 4  No.2      September  2025 

                     Available online at https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/bikangwangi                                 DOI: 10.36526/.V4i1.5142 

 

 

 

 

 
30 

 

BIKANGWANGI  

memiliki kebiasaan menggunakan kata-kata kasar dalam kehidupan sehari-hari tanpa mempertimbangkan situasi dan 

lingkungan (Pusung, 2023, hal. 12). 

Dalam teori komunikasi, etika komunikasi dapat dianalisis melalui konsep das sein dan das sollen. Das sein 

menggambarkan kondisi aktual di lapangan, yaitu masih rendahnya kesadaran komunikasi yang sopan dan santun di kalangan 

siswa. Sementara itu, das sollen mengacu pada kondisi ideal yang diharapkan, di mana siswa mampu menerapkan prinsip-

prinsip komunikasi yang menghargai lawan bicara dan menciptakan suasana belajar yang kondusif. Philips (dalam Nuzuli, 

2023, hal. 20) mengemukakan bahwa etika komunikasi merupakan hukum yang membantu mengarahkan kerangka 

kebekerjaan dalam mengatur komunikasi individu, dimana terbagi menjadi beberapa poin utama yaitu komunikasi yang 

inklusif, menghormati perbedaan, membangun hubungan positif. Penelitian ini menggunakan pendekatan konseling behavior 

dengan teknik self management untuk membantu siswa mengatasi permasalahan etika komunikasi. Menurut Corey (dalam 

Winokur, 2023, hal. 122), konseling behavior adalah suatu pendekatan dalam bimbingan dan terapi yang berfokus pada 

perubahan perilaku yang dapat diamati melalui prinsip-prinsip pembelajaran, seperti penguatan positif, penguatan negatif, 

pembiasaan, dan pemodelan.  

Pendekatan ini didasarkan pada teori perilaku (behaviorism), yang menekankan bahwa perilaku manusia dapat 

dibentuk dan dimodifikasi melalui interaksi dengan lingkungannya. Menurut Gerald Covey (dalam Siti & Nandang, 2023, hal. 

23), self-management dalam konseling behavior adalah suatu strategi di mana individu secara aktif mengontrol dan mengubah 

perilakunya sendiri melalui teknik seperti perencanaan tujuan, pemantauan diri (self-monitoring), penguatan diri (self-

reinforcement), dan pengendalian stimulus (stimulus control). Teknik ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian dalam 

mengatur perilaku, sehingga individu dapat mengembangkan kebiasaan yang lebih positif dan mengurangi perilaku yang tidak 

diinginkan.Pendekatan ini berfokus pada pengelolaan diri dalam merespons situasi komunikasi, di mana siswa didorong untuk 

mengenali pola komunikasi mereka, mengidentifikasi kebiasaan yang kurang baik, serta menerapkan strategi untuk 

meningkatkan kualitas interaksi mereka. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas teknik self 

management dalam meningkatkan etika komunikasi siswa di MA Darul Huda Rembang. 

Kajian teoritik dalam penelitian ini merujuk pada teori-teori utama dalam komunikasi dan perilaku, termasuk teori 

behaviorisme dari B.F. Skinner serta teori pembelajaran sosial dari Albert Bandura. Selain itu, beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa intervensi berbasis self management mampu meningkatkan kontrol diri dan kualitas komunikasi siswa 

dalam lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

strategi Bimbingan dan Konseling (BK) untuk meningkatkan etika komunikasi di sekolah. Komunikasi merupakan 

keterampilan sosial yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama di lingkungan sekolah. Namun, beberapa 

survei menunjukkan bahwa etika komunikasi di kalangan siswa mengalami penurunan yang signifikan. Hal ini dapat memicu 

konflik, mengganggu pembelajaran, dan merusak hubungan sosial antar siswa. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang 

efektif untuk mengatasi permasalahan ini. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah konseling behavior dengan 

teknik self management yang berfokus pada pengelolaan diri dalam merespons situasi komunikasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas teknik self management dalam meningkatkan etika komunikasi 

siswa di MA Darul Huda Rembang. Melalui pendekatan ini, siswa diharapkan mampu mengendalikan perilaku komunikasi 

mereka dan membentuk kebiasaan komunikasi yang lebih positif dan adaptif. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, dengan fokus pada dua konseli utama, 

RA dan DC, yang mengalami permasalahan dalam etika komunikasi. Subjek penelitian adalah 50 siswa MA Darul Huda 

Rembang yang mengalami permasalahan dalam etika komunikasi, termasuk dua konseli utama, RA dan DC, yang memiliki 

permasalahan spesifik dalam pola komunikasi mereka. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk memahami perubahan perilaku 

komunikasi siswa sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa konseling behavioristik dengan teknik self management. 

 

HASIL DAN DISKUSI 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik self management dalam konseling behavior efektif dalam 

meningkatkan etika komunikasi siswa. Pada konseli RA, faktor penyebab rendahnya etika komunikasi adalah kebiasaan 

berbicara dengan nada tinggi dan kurangnya kesadaran dalam memilih kata-kata yang lebih sopan. Lingkungan sekitar, 

termasuk interaksi sosial dengan teman sebaya, turut memengaruhi pola komunikasi RA yang cenderung kurang 
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mempertimbangkan dampak emosional dari ucapannya terhadap orang lain. Pada konseli DC, rendahnya etika komunikasi 

lebih disebabkan oleh penggunaan bahasa kasar sebagai mekanisme pertahanan diri. Pengalaman sebelumnya dalam pergaulan 

sosialnya mengajarkan DC bahwa berbicara dengan nada keras dan kasar merupakan cara untuk mempertahankan dirinya 

dalam berbagai situasi. Hal ini menyebabkan DC kesulitan dalam menyesuaikan pola komunikasi yang lebih sopan di 

lingkungan sekolah. Setiap pertemuan konseling yang dilakukan memiliki tahapan khusus dalam mendukung perubahan 

perilaku siswa. Pada pertemuan pertama, konselor membantu konseli mengidentifikasi pola komunikasi yang kurang baik dan 

menggali faktor penyebabnya. Pertemuan kedua difokuskan pada pengenalan teknik self management, seperti pengendalian 

emosi dan pemantauan diri. Pada pertemuan ketiga, konseli mulai menerapkan teknik ini dalam interaksi sehari-hari, dengan 

bimbingan dan evaluasi dari konselor. Pertemuan terakhir digunakan untuk refleksi dan penyesuaian strategi guna memastikan 

perubahan perilaku berkelanjutan. 

RA yang sebelumnya sering berbicara dengan nada tinggi dan kurang mempertimbangkan perasaan teman-temannya, 

kini lebih mampu mengontrol intonasi dan pilihan katanya. Sementara itu, DC yang cenderung menggunakan bahasa kasar, 

mulai menunjukkan perubahan dengan berkomunikasi secara lebih sopan dan menghormati lawan bicaranya. Beberapa temuan 

utama dalam penelitian ini adalah: Teknik self management terbukti membantu RA dalam mengurangi kebiasaannya berbicara 

dengan nada tinggi dan meningkatkan kesadaran dalam memilih kata-kata yang lebih sopan. Sementara itu, DC mengalami 

perubahan signifikan dalam mengontrol emosinya, sehingga mampu menghindari konflik dan meningkatkan hubungan sosial 

dengan teman-temannya. RA yang sebelumnya sering berbicara dengan nada tinggi dan kurang mempertimbangkan perasaan 

teman-temannya, kini lebih mampu mengontrol intonasi dan pilihan katanya. Sementara itu, DC yang cenderung 

menggunakan bahasa kasar, mulai menunjukkan perubahan dengan berkomunikasi secara lebih sopan dan menghormati lawan 

bicaranya. Beberapa temuan utama dalam penelitian ini adalah: Teknik self management terbukti membantu RA dalam 

mengurangi kebiasaannya berbicara dengan nada tinggi dan meningkatkan kesadaran dalam memilih kata-kata yang lebih 

sopan. Sementara itu, DC mengalami perubahan signifikan dalam mengontrol emosinya, sehingga mampu menghindari 

konflik dan meningkatkan hubungan sosial dengan teman-temannya. 

1. Perubahan Perilaku Siswa: Siswa yang sebelumnya sering menggunakan bahasa kasar dan kurang menghargai teman 

sebaya mulai menunjukkan perubahan dalam berkomunikasi dengan lebih sopan dan penuh empati. 

2. Peningkatan Kontrol Diri: Konseli belajar untuk mengendalikan emosi mereka dalam situasi sosial, sehingga dapat 

menghindari konflik yang tidak perlu. 

3. Respons Positif dari Lingkungan: Guru dan teman sebaya memberikan umpan balik positif terhadap perubahan perilaku 

siswa yang menjalani konseling dengan teknik self management. 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa pendekatan konseling behavior dengan teknik self management 

dapat membantu siswa dalam meningkatkan etika komunikasi mereka. RA mengalami peningkatan dalam memilih kata-kata 

yang lebih sopan saat berbicara dengan teman-temannya, sedangkan DC berhasil mengurangi penggunaan bahasa kasar dan 

mulai menunjukkan rasa hormat dalam interaksi sosialnya. Setiap sesi konseling memberikan manfaat yang berbeda bagi 

masing-masing konseli, di mana RA belajar mengelola nada bicara dan memahami dampak emosional ucapannya terhadap 

orang lain, sementara DC berhasil mengontrol emosinya dan menyesuaikan pola komunikasi yang lebih sopan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa teknik self management dapat menjadi strategi efektif dalam membentuk kebiasaan komunikasi yang 

lebih positif dan berkelanjutan. Teknik ini memberikan siswa alat untuk mengelola perilaku mereka sendiri, mengembangkan 

keterampilan komunikasi yang lebih baik, serta memperkuat interaksi sosial mereka di lingkungan sekolah Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa teknik self management dalam konseling behavior efektif dalam meningkatkan etika 

komunikasi siswa. Dengan menerapkan teknik ini, siswa dapat mengontrol emosi, berbicara lebih sopan, dan meningkatkan 

hubungan sosial mereka. Ke depan, teknik ini dapat diintegrasikan dalam program Bimbingan dan Konseling sekolah dengan 

penyesuaian terhadap kebutuhan spesifik masing-masing konseli. Misalnya, bagi siswa seperti RA, fokus intervensi dapat 

ditekankan pada pengelolaan nada bicara dan pemilihan kata yang lebih sopan, sedangkan untuk DC, perhatian lebih dapat 

diberikan pada pengendalian emosi dan pengurangan penggunaan bahasa kasar. Dengan pendekatan yang lebih personal, 

teknik ini dapat lebih efektif dalam membentuk karakter siswa yang lebih baik. 
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